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ABSTRACT 

 

Hypertension is a condition in which systolic blood pressure ≥140 mmHg and 

diastolic blood pressure ≥90 mmHg. Unhealthy lifestyle, one of which is stress, 

will increase blood pressure so that coping mechanisms are needed. This study 

aims to determine the relationship between coping mechanisms and blood 

pressure in hypertensive patients at UPTD Puskesmas II West Denpasar in 

2023. Jenin research used is non-experimental with correlational type and cross 

sectional approach using non probability sampling with purposive sampling. 

The number of samples was 60 people. The study was conducted from March to 

April 2023. Data were collected using the Brief Cope questionnaire and blood 

pressure measurement using a digital sphygmomanometer. The results showed 

that most hypertensive patients aged 56-60 years (46.7%), female sex (76.7%), 

work (65%), high school education (43.3%), maladaptive coping mechanisms 

(69.67%), stage 2 hypertension for systolic and diastolic blood pressure (51.7%) 

and (40%). Test the hypothesis using the pearson product moment test, coping 

mechanism with systole blood pressure with p value = 0.012 and r value = -

0.322 , and coping mechanism with diastole blood pressure with p value = 0.000 

and r value = -0.485. The conclusion of this study is that there is a significant 

relationship between coping mechanisms and blood pressure in hypertensive 

patients at UPTD Puskesmas II West Denpasar. Nurses and students are 

expected to socialize coping mechanisms so that blood pressure of hypertensive 

patients can be normal 
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ABSTRAK 

Hipertensi adalah keadaan dimana tekanan darah sistolik ≥140 mmHg dan 

tekanan darah diastolic ≥90 mmHg. Pola hidup yang tidak sehat salah satunya 

stress akan meningkatkan tekanan darah sehingga diperlukan mekanisme koping. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan mekanisme koping dengan 

tekanan darah pada pasien hipertensi di UPTD Puskesmas II Denpasar Barat 

Tahun 2023. Jenin penelitian yang di gunakan adalah non-eksperimen dengan 

jenis korelasional dan pendekatan cross sectional menggunakan non probability 

sampling dengan purposive sampling. Jumlah sampel sebanyak 60 orang. 

Penelitian dilakukan pada bulan Maret sampai April 2023. Pengumpulan data 

menggunakan kuesioner Brief Cope dan pengukuran tekanan darah menggunakan 

sphygmomanometer digital. Hasil penelitian menunjukan sebagian besar pasien 

hipertensi berusia 56-60 tahun( 46,7%), jenis kelamin perempuan (76,7%), 

bekerja (65%), pendidikan SMA (43,3%), mekanisme koping maladaptife ( 

69,67%), hipertensi stadium 2 untuk tekanan darah sistolik dan diastolic yaitu ( 

51,7%) dan (40%). Uji hipotesis menggunakan uji pearson product momen, 

mekanisme koping dengan tekanan darah sistol dengan nilai p=0,012 dan nilai r=-

0,322  , dan mekanisme koping dengan tekanan darah diastole dengan nilai 

p=0,000 dan nilai r=-0,485. Kesimpulan penelitian ini adalah ada hubungan yang 

signifikan antara mekanisme koping dengan tekanan darah pada pasien hipertensi 

di UPTD Puskesmas II Denpasar Barat. Perawat dan mahasiswa diharapkan dapat 

mensosialisasikan mekanisme koping sehingga tekanan darah pasien hipertensi 

dapat normal. 

Kata kunci: hipertensi; tekanan darah; mekanisme koping 
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RINGKASAN PENELITIAN 

HUBUNGAN MEKANISME KOPING DENGAN TEKANAN DARAH 

PADA PASIEN HIPERTENSI DI UPTD II DENPASAR BARAT TAHUN 

2023 

Oleh: I Putu Galih Kumara Yoga 

 

Hipertensi merupakan penyakit tidak menular (PTM) yang menjadi 

ancaman dan masalah serius baik di negara berkembang maupun negara maju. 

Jumlah penderita hipertensi 40% lebih tinggi di negara berkembang dibandingkan 

negara maju yang hanya 35%. Menurut Organisasi Kesehatan Dunia, ada 26,4% 

(929 juta) kasus hipertensi pada tahun 2000, dan diperkirakan akan meningkat 

menjadi 29,2% (1,56 miliar) pada tahun 2025. (WHO, 2019). 

Di Provinsi Bali, data surveilans terpadu penyakit (STP) untuk kasus 

hipertensi pada tahun 2022 masih trbilang tinggi dengan data sebesar 7,0% dan 

22,69% (Dinas Kesehatan Provinsi Bali, 2022). Hipertensi akan menjadi lebih 

umum pada tahun 2022, mempengaruhi 13,7% orang dan 36,81% orang yang 

diperiksa tekanan darahnya (Dinkes Provinsi Bali, 2022). 

           Peningkatan status ekonomi, perubahan gaya hidup dan pengaruh 

modernisasi dewasa ini menyebabkan masyarakat mengalami stress sebanyak 6% 

masyarakat Indonesia mengalami gangguan mental emosional berupa stress, 

kecemasan dan depresi (Riskesdes,2019). 

Upaya yang telah dilakukan pemerintah menurut Permenkes RI No 71 

Tahun 2015 tentang Penangulangan PTM pada pasal 1 ayat 2 yaitu mengutamakan 

aspek promotif dan preventif tanpa mengabaikan aspek kuratif dan rehabilitatif, 

serta paliatif yang ditunjukan untuk menurunkan angka kesakitan, kecacatan, dan 

kematian yang dilaksanakan secara komprehensif, efektif, efesien, dan 

berkelanjutan (Kemenkes RI, 2015). Tingginya biaya yang dikeluarkan 

pemerintah untuk penyakit hipertensi tahun 2012 hingga 2013 mencapai angka 

USD 51,2 milliyar dan diperkirakan akan mencapai USD 200 milliyar pada tahun 

2030, sehingga perlu dilakukan pengontrolan tekanan darah (Benjamin et al., 

2017). 
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 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

non- eksperimen dengan jenis penelitian korelasional yang bertujuan mengetahui 

hubungan mekanisme koping dengan tekanan darah pada pasien hipertensi. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan cross sectional dimana pengukuran 

mekanisme koping dan tekanan darah hanya satu kali pada satu saat. Penelitian 

korelasional bertujuan untuk mengungkapkan hubungan korelatif antarvariabel, 

hubungan korelatif mengacu pada kecendrungan bahwa variasi suatu variabel 

diikuti oleh variasi variabel yang lain. Pendekatan cross sectional merupakan jenis 

penelitian yang menekankan pada waktu pengukuran/ obeservasi data variabel 

independen dan dependen hanya satu kali pada satu saat (Nursalam, 2017) 

Metode pengumpulan data dari penelitian ini adalah metode angket 

dengan menggunakan kuesioner koping mechanism yaitu kuesioner Brief Cope 

yang terdiri dari 28 pertanyaan yang diberikan kepada 60 responden dan metode 

fisiologis yaitu untuk mengukur tekanan darah sistolik dan diastolik 

menggunakan alat sphygmomanometer digital dan manset besar yang telah 

dikalibrasi sebelumnya. Dalam penelitian ini, peneliti bekerja sama dengan 

peneliti pendamping yang akan membantu peneliti selama penelitian. 

          Hasil penelitian menunjkkan Pasien hipertensi sebagian besar berusia 56-60 

tahun yaitu 46,7%, berjenis kelamin perempuan yaitu 76,7%, sebagian bekerja 

yaitu 65 %, dan latar belakang pendidikan terakhir SMA yaitu43,3%. Dan 

sebagian besar memiliki mekanisme koping maladaptive, rata skor mekanisme 

koping pasien yaitu sebesar 69,67 yang termasuk dalam koping maladaptif. Selain 

itu, nilai tengah atau median mekanisme koping yaitu sebesar 70,5, dengan skor 

yang sering muncul (modus) yaitu 72, standar deviasi sebesar 5,138, dan skor 

minimal sebesar 59 serta skor maksimal sebesar 81. Dengan strategi yang di 

gunakan seperti behavioral disengagement( menyerah), denial (menolak percaya), 

Venting (melepaskan emosi), self blame (menyalahkan diri sendiri) 

          Berdasarkan uji korelasi Pearson, didapatkan nilai p sebesar 0,012 (p < 

0,05) sehingga dapat disimpulkan terdapat hubungan antara mekanisme koping 

dengan tekanan darah sistolik. Adapun nilai koefisien korelasi yaitu sebesar -

0,322 yang berarti tingkat korelasi tergolong lemah. Tingkat korelasi negatif 

berati bahwa terdapat hubungan yang negatif antara mekanisme koping dengan 
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tekanan darah sistol sehingga semakin tinggi tekanan darah sistol pasien, maka 

semakin kecil nilai mekanisme koping yang diperoleh. Begitu juga dengan 

sebaliknya, semakin rendah tekanan darah sistol pasien, maka semakin besar nilai 

mekanisme koping yang diperoleh. 
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